BAE I
PENDAHULUAN

Tebhih dari dus pulubh teabun vang 1alu  feriadi  suatu

perubahan besar dalam bidang pencocokan model sscara umum.

a2ds hanvak faktor vang menvehabkan hal itu. diantaranva
adalah banvak digunakannva komputer dalam renzolahan
statistik. Pencocokan model regresi liniler dengan  metode
kuadrat terkescil digunakan secara  luas  dalam  prosedur
statistika.

Beherapa elemen vang menentukan suatu  pencocokan
persamaan regresi vaitn variabel, pengamatan (observasiy,
dan asumsi model (Chatterjee dan Hadi (1887)). Tulisan ini
mempelajari pencocokan wmodel regresi yvang ditentukan oleh
variabel vang termasuk dalam persamaan., dan bhagaimana
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pengamatan tertentu.

Pencocokan vang sangat sensitif terhadap suatu titik
data tertentu, variabhel tertentu, atau asumsi terientu
akan diperlakukan secara hati-hati dan diterapkan dengan
teliti. Riasanyva, tidak Semia pengamatan mempunyal
rengaruh vang sama dalam suatu pencocokan dengan kuadrat

terkeci]l dan dalam kesimpulan-kesimpulan vang dihasilkan
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vang terlalu mempengaruhi pencocokan persamaan regres
dihandingkan dengan pengamatan-pengamatan lain disebut

pengamatan bherpengarub (Chatteriee dan Hadi (18987)).




Malam keraneka regresi linier. didefinisikan ouzli

vaitu statlu pengamatan vang mempunvail nilai residual besar

dibandingkan dengan pengamatan lain dalam himpunan data.
Titik Righ—leverage adalah suatu wengamatan vang mempunyvai
niladl 1= (etemen diagonal ke-i{i dari matrik Prediksi)

hazar dibandingkan den

e

0

an pengamatan vang lain  dalam
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himpunan data. Outlier, titik high-leverage dan pengamatan
bherpengaruh merupakan tiga konsep vang saling berhubungan
(Chatteriee dan Hadi (I987)).

Titik bhigh-leverage ocenderung untuk mempengaruhi

eigenstruktur dari srariabel bebhas, dimana titik
high-leverage dapat menimbulkan atau menyembunyikan

kolinieritas. Titik vang wmenvembunyvikan atau wmenampakkan
kolinieritas diantara variabel bebas didefinisikan sebagail

titilk  kolinisritas-herpengaruh {Chatteriase dan Hadi

Kenvataan bahwa suatu pengamatan merupakan outlier
jelas tidak baik, namvn tidak berarti hahwas pengamatan itu
berpengaruh besar dalam estimasi koefislen regresi. Titik
outlier menimbulkan dugaan bahwa ia akan berpengaruh besar
pada poaisi garis regresi disekitar titik tersebut. BSalah
aatu cara mengatasi masalsh ini adalah dengan memeriksa
apaksh psnghapusan satu atan beberapa pengamatan kritis
menguhah  secara  bherarti pevsamaan regrasinva serta
kesimpulan-kesimpulannya (Draper dan Smith (1881)).

FPenting bazi seorang analis data untuk darat

mengidentifikesi pengamatan vang berpengarub dan menaksir
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cengarihnya pada bebsrapa asgpek  darvi analiszanva.  Halah
==t metods  vang  digunakan  adaliah metode pendekatén
panghapusan ( The amission spporeoach). Metode vpendekatan
penghapusan  menegii bagaimana  herbassi kuantitas  vang

terlibhat dalam analis regragi berubhah Jiks satu  avan

v

“bheherapa pengamatan dihavus (Chatterise dan Hadi (198733

ntuk maksud tersebut. maka - dalam rpennligen tugas
akhir ini akan dibahas metode pendekatan penghavusan untuk
mangatahui | keberasdaan pensamatan berrvengaruh dalam
himpunan data. Twiuan lainnva untuk menguii sensgitifitasz
faktor-faktor vang menentukan vencocokan model.

Untuk lebih memudahkan dalam pembahasan masalah  inl
diperlukan pemahaman aldabar matrik dan sifat-sifatnya

dengan konsev dasar analisa regresi. Penulisan tugas akhir

ind disusnn dengan  sighenatika  pembahasan vang  terbasi
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dalam empat bab sebagal bherikut: Bah T bherisi pendshuluan.
Rab T1 berisi teori dasay. membahas teord yvang 'manaaaari
mazalah inti. Bab IT11 berisi pembahasan masalah intil, vang
membahas tentang pendeteksian multi pengamatan berpengaruh
dengan metode pendekatan penghapusan. Bab IV bherisi
resimpulan deri  pembahasan masalah inti rada hab

sebelummva.






